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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama Kerja Praktek di Proyek 

Pembangunan Gedung BPR Artha Tanah Mas Ngaliyan, Semarang dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pada Proyek Pembangunan Gedung BPR Artha Tanah Mas Ngaliyan, Semarang 

dilakukan dengan menggunakan metode konvensional. Metode konvesional sendiri 

diterapkan pada pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai dengan menggunakan beton 

bertulang dengan kekuatan 25 Mpa dan 35 Mpa. 

2. Tahap pelaksanaan pekerjaan konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung BPR 

Artha Tanah Mas Ngaliyan, Semarang dilaksanakan pada pekerjaan kolom yaitu 

dimulai dari pekerjaan penulangan, pekejaan beton decking dan ikatan antar tulangan, 

pekerjaan bekisting, pekerjaan pengecoran, pekerjaan pelepasan bekisting dan 

pekerjaan curring. Tahap pelaksanaan pada balok dan pelat lantai sendiri yaitu 

pekerjaan persiapan balok dan panel bekisting, pekerjaan bawah bekisting, pekerjaan 

penulangan, pekerjaan panel bekisting samping balok, pekerjaan pengecoran dan 

curring. 

3. Manfaat yang didapatkan selama melaksanakan Kerja Praktek di Proyek 

Pembangunan Gedung BPR Artha Tanah Mas Ngaliyan, Semarang adalah 

mendapatkan pengetahuan untuk bekal dikemudian hari pada saat bekerja ataupun 

pada saat terjun dilapangan, menambah pengalaman. Pelaksanaan proyek tidak selalu 

berjalan dengan lancar, banyak ditemukan hambatan seperti keadaan cuaca yang tidak 

menentu sehingga dapat menunda pekerjaan pengecoran dll. 

4. Proyek pembangunan gedung BPR Artha Tanah Mas sudah mencapai 60% pekerjaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman yang didapat selama kerja Praktek di Proyek 

Pembangunan Gedung BPR Artha Tanah Mas Ngaliyan, Semarang penulis mencoba 

mengemukakan pendapat atau saran mengenai pelaksanan Kerja Praktek sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan yang ketat selama konstruksi untuk memastikan bahwa 

semua pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan dan sesuai dengan 

rencana karena metode konvensional dapat melibatkan risiko tinggi bagi pekerja. 
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Pastikan keselamatan kerja menjadi prioritas utama dengan menyediakan pelatihan 

yang memadai dan memastikan pemakaian perlengkapan keselamatan yang sesuai. 

2. Perlu ditambah informasi mengenai penggunaan k3 pada proyek untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya dan resiko ditempat kerja. 

3. Mengunakan aditif pengecoran yang sesuai untuk mempercepat proses pengerasan 

beton atau untuk meningkatkan ketahanan terhadap air. Ini dapat membantu 

mengurangi dampak negatif dari hujan yang terjadi selama atau setelah pengecoran 

serta menyiapkan penutup atau pelindung yang sesuai untuk area pengecoran. Dengan 

demikian, jika hujan tiba-tiba turun, Anda dapat segera melindungi area pengecoran 

dari terkena air hujan langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




